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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 
Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan tanaman perdu dan berakar 
tunggang dengan akar samping yang menjalar ketanah sama seperti tanaman dikotil lainnya. 
Tomat termasuk tanaman semusim yang berarti umurnya hanya satu kali periode panen. Tomat  
merupakan salah satu sayuran penting di Indonesia karena sangat digemari dan memiliki nilai 
gizi yang tinggi, tomat juga merupakan komoditas yang multifungsi karena selain dikonsumsi 
segar, buah tomat juga digunakan sebagai bahan baku industri makanan olahan, pewarna, 
kosmetik, dan obat-obatan. 
Banyaknya pemanfaatan tomat menyebabkan permintaan tomat selalu naik tiap 
tahunnya, Syafaat et al.(2005) melakukan proyeksi penawaran dan permintaan komoditas 
utama pertanian periode 2005-2020 dan hasilnya  permintaan tomat meningkat sebesar 20 
persen per-tahun. Meningkatnya  permintaan tersebut berasal dari pertumbuhan penduduk 
sebesar 1.8 persen per-tahun, sementara pertumbuhan konsumsi per-kapita meningkat sebesar 
17.3 persen. Produksi tomat pada tahun 2011 di provinsi jawa barat yang merupakan penopang 
produksi tomat nasional adalah 354.832  ton dan jumlah ini menurun cukup drastis pada 
produksi tahun 2012 yaitu 293.988 ton (BPS, 2012). Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa 
faktor dan salah satu faktor yang utama adalah mengenai asupan hara untuk tanaman melalui 
pemupukan. 
Pemupukan merupakan hal yang penting dalam usaha pertanian, oleh karena itu jika 
digunakan dalam jumlah yang tepat dapat mendukung pertumbuhan dan hasil pada tanaman. 
Salah satu bahan organik yang memiliki fungsi sebagai pupuk adalah kascing.  Pupuk kascing 
merupakan bahan organik yang baik bagi pertumbuhan tanaman secara optimal karena selain 
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dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah khususnya pada tanah-tanah yang 
kurang subur juga tidak memberi efek negatif terhadap lingkungannya (Simanjuntak, 2004). 
Peranan pupuk organik kascing antara lain dapat menyerap air 2-4 kali lipat dari 
bobotnya, yang berfungsi untuk ketersediaan air; mampu mengikat ion-ion Al dan Fe yang 
bebas dalam tanah menjadi organo-kompleks, sehingga menawarkan sifat racunnya, dapat 
menukar hara tanaman menjadi bentuk yang tidak mudah tercuci oleh air hujan; merupakan 
media penyimpanan hara dan mudah melepaskan hara tersebut bagi tanaman (Suhardjo et al, 
2000). 
Pupuk kascing berperan dalam menstabilkan suhu tanah dengan cara menyerap panas 
yang tinggi, dan sebaliknya dapat menjadi isolator panas karena mempunyai daya hantar panas 
rendah, merupakan sumbu energi atau makanan bagi mikroorganisme tanah, serta dapat 
meningkatkan efisiensi pemupukan anorganik (Suhardjo et al, 2000). 
Hal yang penting dalam budidaya pertanian selain pemupukan adalah  media tanam 
atau tanah. Di Indonesia tanah terus mengalami degradasi, hal ini di akibatkan oleh penggunaan 
pupuk kimia yang terus menerus tanpa disertai pupuk organik. 
Sifat-sifat tanah yang telah tergedradasi perlu asupan bahan organik yang mampu 
memperbaiki kondisi tanah sebagai media tanam. Bahan organik yang dibenamkan ke dalam 
tanah akan mempengaruhi unsur fisik, kimiawi dan biologis tanah, pengaruhnya terhadap sifat 
fisik tanah antara lain membuat struktur tanah lebih baik, memperbaiki aerasi tanah yang dapat 
membantu mencegah kekeringan tanah, juga memberikan Pengaruh terhadap sifat biologi 
tanah dengan cara meningkatkan aktifitas mikrobiologi tanah, baik mikroflora maupun 
mikrofauna. Salah satu bahan organik yang mampu memperbaiki kondisi tanah adalah asam 
humat. 
Sifat kimia humat yang penting dan berhubungan dengan kemampuannya memperbaiki 
sifat fisik, kimia maupun biologi tanah adalah: 1) fraksi humat mengandung berbagai jenis 
  
gugus fungsional dengan nilai derajat kelarutan asam yang berbeda-beda, sehingga 
reaktifitasnya tetap tinggi pada selang pH tanah yang lebar, 2) fraksi humat mempunyai muatan 
negatif yang berasal dari disosiasi ion H dari berbagai gugus fungsional, yang menyebabkan 
fraksi humat mempunyai kapasitas tukar kation (KTK) sangat tinggi. Fraksi humat mampu 
meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat, menjerap dan mempertukarkan kation, serta 
membentuk senyawa kompleks dengan logam berat dan lempung, 3) fraksi humat mempunyai 
kemampuan untuk mengubah konfirmasi struktur sebagai respon terhadap perubahan pH, pE, 
konsentrasi garam, dan 4) fraksi humat dapat meyediakan unsur hara seperti N, P, K dan S  ke 
dalam  tanah serta C sebagai sumber energi bagi mikrobia tanah (Stevenson, 1982). 
Asam humat merupakan suatu senyawa organik yang relatif resisten, bersifat koloidal, 
berasal dari dekomposisi bahan organik, larut dalam basa dan mengendap dalam asam. 
Senyawa ini dapat ditemukan di dalam bahan organik tanah, kompos, dan batu bara muda 
dengan jumlah dan karakteristik yang berbeda-beda. Asam humat yang berada dalam tanah 
dihasilkan dari penguraian dan modifikasi sisa organisme baik  hewan maupun tumbuhan 
(Stevenson, 1982). Adapun menurut Minardi (2010). pemberian asam humat ternyata memacu 
pertumbuhan, berat kering tajuk serta akar, serapan P dan hasil (jumlah polong dan berat 
biji/tanaman) pada tanaman kedelai. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul 
”Respons tanaman tomat (Lycopersicum esculentum mil var.amala) terhadap dosis pupuk 
kascing dan frekuensi pemberian asam humat pada pertumbuhan dan hasil.” 
1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat dirumuskan beberapa masalah 
diantaranya: 
1. Apakah terjadi interaksi antara dosis pupuk kascing dan frekuensi pemberian asam 
humat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat? 
  
2. Berapakah dosis pupuk kascing yang optimum pada setiap taraf frekuensi pemberian 
asam humat untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat? 
 
 
1.3.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mempelajari pengaruh interaksi antara dosis pupuk kascing dan frekuensi 
pemberian asam humat pada setiap taraf untuk pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 
2. Untuk mengetahui dosis  pupuk kascing pada setiap taraf  frekuensi pemberian asam 
humat yang optimum untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 
1.4.Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara ilmiah untuk mempelajari efek interaksi antara pengaruh dosis pupuk kascing 
dan frekuensi pemberian asam humat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 
2. Secara praktis diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi petani maupun 
instansi/lembaga untuk pengembangan tanaman tomat dengan menggunakan pupuk 
kascing dan asam humat. 
1.5.Kerangka Pemikiran 
Upaya peningkatan hasil tanaman harus memperhatikan faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Tersedianya unsur hara yang menopang pertumbuhan 
tanaman, penyediaan unsur hara dapat dilakukan dengan pemberian pupuk, pupuk yang banyak 
digunakan oleh petani adalah pupuk kimia, hal ini dikarenakan pupuk kimia menunjukkan hasil 
yang lebih cepat jika dibandingkan dengan pupuk organik. 
  
Penggunaan pupuk kimia yang terus menerus menyebabkan turunnya kualitas tanah, 
hal ini disebabkan oleh kurangnya bahan organik dalam tanah. Asupan bahan organik dapat 
berupa pupuk organik seperti pupuk kascing ataupun dalam bentuk lain seperti asam humat. 
Pupuk kascing merupakan bahan organik hasil dari kotoran cacing yang bercampur 
dengan tanah atau bahan organik lainnya. Kandungan hara dan sifat kimia kascing lebih 
beragam dibanding dengan kompos dan pupuk organik lainnya. Pupuk kascing mengandung 
unsur hara seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe dan unsur lainnya yang dibutuhkan oleh tanaman. 
Didalam tanah tidak semua hara dapat tersedia bagi tanaman, sebagian besar hara terikat 
pada proses-proses kimia di dalam tanah selain itu ketersediaan unsur hara tertentu yang 
berlebihan akan mempengaruhi hara lainnya. Kondisi hara Fe dan Al yang tinggi akan 
menyebabkan hara makro yang dibutuhkan tanaman akan sulit tersedia. 
Pupuk kascing mampu mengikat ion-ion Al dan Fe yang bebas dalam tanah menjadi 
organo-kompleks, sehingga dapat menawarkan sifat racun yang berbahaya bagi tanaman. 
Kascing juga mampu mengubah hara menjadi bentuk yang mudah diserap tanaman dan tidak 
mudah tercuci oleh air hujan. Pupuk kascing juga berfungsi sebagai penahan air, karena kascing 
mampu menyerap air hingga empat kali berat bobotnya, sehingga dapat menjaga ketersediaan 
air untuk tanaman.   
Asam humat mampu menstimulasi pertumbuhan tanaman yaitu dengan meningkatkan 
penangkapan nutrisi mikro asam humat meningkatkan pertumbuhan tanaman, dengan 
demikian asam humat akan mampu menambat hara yang terdapat dalam tanah tapi tidak 
tersedia bagi tanaman dan merubahnya menjadi hara yang tersedia bagi tanaman. 
Menurut Schnitzer (1978), satu dari karakteristik yang paling khas dari senyawa humat 
adalah kemampuannya untuk berinteraksi dengan ion logam, oksida, hidroksida, mineral, dan 
organik, termasuk zat pencemar beracun lainnya. Sejumlah senyawa organik dalam tanah 
  
mampu mengikat ion-ion logam yang berlebih, sehingga jumlahnya menjadi lebih sedikit 
dalam larutan tanah sebagaimana dibutuhkan oleh tanaman. 
Asam humat mempunyai muatan negatif yang berasal dari disosiasi ion H dari berbagai 
gugus fungsional, yang menyebabkan fraksi humat mempunyai KTK sangat tinggi. Fraksi 
humat mampu meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat, menjerap dan 
mempertukarkan kation, serta membentuk senyawa kompleks dengan logam berat dan 
lempung (Stevenson, 1982). 
Asam humat dapat meyediakan unsur hara seperti N, P, K dan S ke dalam tanah serta 
C sebagai sumber energi bagi mikrobia tanah, Juga dapat mempercepat perkecambahan benih, 
merangsang pertumbuhan akar, mempercepat pemanjangan sel akar, dan mempercepat 
pertumbuhan tunas dan akar tanaman jika diberikan dalam jumlah yang tepat. 
Selain berperan dalam memperbaiki sifat kimia tanah, dari segi fisik humus atau 
senyawa humat mempunyai peranan penting dalam meningkatkan agregasi tanah karena dapat 
memperbaiki aerasi dan perkolasi serta merangsang pembentukan struktur tanah yang baik dan 
mudah diolah. Humus atau senyawa humat dari bahan organik dapat berinteraksi dengan 
partikel tanah, membentuk granulasi menjadi pengikat antar partikel tanah, sehingga dapat 
mengurangi terjadinya dispersi butir tanah. 
1.6.Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
1. Terjadi interaksi antara pupuk kascing dan frekuensi pemberian asam humat terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 
2. Salah satu taraf kombinasi perlakuan dosis pupuk kascing dan frekuensi pemberian  
asam humat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
